KPU: Surat Sua
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Proses péncetakan
surat suara dijaga
ketat. '

JAKARTA — Komisi Pemilihan
Umum (KPU) mengklaim produksi su-
rat suara Pemilu 2019 berhasil meng-
hemat anggaran lebih dari Rp 291
miliar. KPU secara resmi memulai
produksi surat suara pemilu melalui
enam konsorsium perusahaan pada
Ahad (20/1).

Komisioner KPU ITham Saputra
menuturkan, dari pengadaan surat
suara, KPU setidaknya berhasil mela-
kukan penghematan sebesar Rp
291.378.192.100,00 atau 32,57 persen
dari total pagu anggaran Rp 894.720.-
293.000,00. "Atau telah hemat Rp
269.349.301.525, atau 30,86 persen
dari harga perkiraan sendiri (HPS) se-
besar Rp 872.691.402.425," ujar Ilham
Saputra dalam konferensi pers di ge-
dung Percetakan Gramedia, Palmerah
Selatan, Jakarta Pusat, Ahad (20/1).

Menurut Itham, KPU telah resmi’

memulai proses produksi surat suara
untuk kebutuhan Pemilu 2019. Total
surat suara yang diproduksi sebanyak

939.879.651 lembar dan diproduksi

serentak oleh enam konsorsium per-
usahaan. "Keenam konsorsium sendiri
tersebar di 35 lokasi, di 3 provinsi, de-

Dafta_r‘ Produsen Surat Suara
Pemilu 2019:

ngan nilai kontrak Rp 603.342.-
100.900," lanjut Ilham.
Ta menambahkan, proses produksi

.surat suara sesuai jadwal tender ber-

langsung pada 19 Januari hingga 19
Maret 2019. Kemudian, distribusi dan
serah terima surat suara akan berlang-
sung pada 1 Maret hingga 29 Ma-ret
2019.

Tlham menegaskan, tidak ada surat
suara yang dicetak di Cina. Seluruh su-
rat suara untuk kebutuhan Pemilu
2019 dicetak di Indonesia. "Kami te-
gaskan, tidak ada surat suara yang di-
cetak di Cina. Semua dicetak di Indo-

nesia," ujar IThami. :
' Komisioner KPU lainnya, Pramo-

no Ubaid Tanthowi, mengklaim surat
suara Pemilu 2019 tidak bisa dipal-
sukan. KPU menggunakan pengaman
internal dan eksternal untuk lima Jjenis
surat suara. Pertama, dari sisi material
kertasnya diberi mikroteks. "Menggu-
nakan mikroteks. Mikroteks itu ba-
nyak jenisnya, misalnya yang dipakai
dalam’ pencetakan uang itu hanya
salah satu saja," ujar Pramono.
Kedua, pengamanan dari sisi pro-
sedurnya. Prosedur ini meliputi tenaga
ahli untuk mengontrol kualitas surat
suara yang dicetak, penyortiran oleh
KPU, pengawasan Bawaslu, dan pe-

ngamarnan secara ketat oleh kepoli-

sian.

Lebih lanjut, Pramono mema-
parkan, waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan produksi dan distribusi
surat suara sekitar 60 hari. Nantinya,

= e

Total: 939.879.651 lembar
suratsuara (100 persen).
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9 di Jakarta, Ahad (20/1). Sebanyak 187.975.930

lembar surat suara dicetak oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) untuk Pilpres 2019.

distribusi surat suara ini diprioritaskan

ke daerah dengan kondisi geografis

yang sulit. :
"Diharapkan pada pertengahan

Maret 2019 seluruh surat suara telah -

dikirim ke KPU kabupaten/kota. De-
ngan demikian, masih cukup waktu
untuk melakukan penyortiran, penghi-
tungan, pengepakan, dan pengiriman
secara berjenjang dari KPU kabupa-
ten/kota ke kecamatan, desa/kelurah-
an, hingga TPS," ungkapnya.

Dalam keadaan tertentu, proses
produksi masih bisa dipercepat, yakni
dengan menambah jam kerja. Saat ini,
setiap pabrik melakukan produksi su-
rat suara selama 16 jam per hari. Se-
mua pabrik sudah berkomitmen, jika
terjadi hal-hal darurat, durasi produksi
mereka masih dapat ditingkatkan
menjadi 20 jam per, hari.

Pengamanan

Anggota Badan Pengawas Pemilu
(Bawaslu), Fritz Edward Siregar, me-
ngatakan, pihaknya mengawasi secara
ketat proses pencetakan surat suara

Pemilu 2019. Bawaslu memastikan

agar jumlah surat suara yang keluar
dari pabrik tidak melebihi jumlah total
produksi untuk 34 provinsi.

"Bawaslu dalam hal ini mengawasi
proses pencetakan, termasuk penyim-
panannya. Bersama KPU kami akan
awasi apakah jumlah yang dicetak se-
suai, kemudian kualitasnya sesuai
kontrak dan sebagainya sebagaimana
yang disetujui dalam kontraknya," ujar
Fritz.

-Pada kesempatan terpisah, anggo-
ta Dewan Kehormatan Penyelenggara
Pemilu (DKPP), Alfitra Salam, menga-
takan, ada tiga hal yang perlu diper-
hatikan oleh KPU dan Bawaslu selama
proses produksi surat suara. Pertama,
KPU dan Bawaslu bekerja sesuai atur-
an dan prosedur untuk mencegah pe-
langgaran administrasi.

"Kedua, kami harap tidak ada ho-
aks lagi soal surat suara. Kalau ada,
semoga segera bisa dibantah," ujar Al-
fitra. Terakhir, dirinya meminta semua

pihak mau melaporkan jika ada pe-

langgaran saat proses pencetakan su-

-rat suara.

Perihal pengamanan, Staf Operasi

* (SOPS) Mabes Polri AKBP Gusti Mayc-

handra mengatakan, ada dua hingga -
lima personel polisi yang ditugaskan
untuk mengamankan ‘satu lokasi
percetakan. "Bersama-sama dengan
tim quality control dan tim kontrol
dari Politeknik Negeri Media Kreatif
Jakarta, selama 1x 24 jam kami aman-
kan lokasi percetakan," ujar Gusti.

" Iamenambahkan, tidak ada lokasi -
percetakan yang berada di daerah de-
ngan kerawanan tinggi. Sebab, secara
internal, baik polri, KPU, maupun Ba-
waslu telah mengamankan proses pen-
cetakan surat suara untuk pemilu ini.

Saat disinggung tentang penga-
manan distribusi, ia menuturkan, pe-
tugas tetap melakukan pengamanan
hingga ke lokasi penyimpanan. "Se-
mua tetap sama, pasti akan kami
amankan. Tentunya kita akan berkoor-
dinasi ke KPU. Apakah diminta atau
tidak diminta, tentunya kita mengawal
sampai ke penyimpanan,” ujarnya.
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